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ABSTRAK

Manajemen keuangan Pondok Pesantren Miftahussalam merupakan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
pengurus pondok dalam hal ini bendahara, untuk melakukan pencatatan dana yang diperoleh dari iuran santri
dan infaq masjid, serta melakukan perencanaan keuangan untuk kebutuhan pondok. Permasalahan yang dihadapi
baik bendahara maupun santri adalah keterlambatan pembayaran iuran, dikarenakan kesibukan masing — masing
santri dan juga bendahara, sehingga sering terdapat beberapa santri lupa dan nunggak beberapa bulan. Objek
penelitian yang penulis ambil kaitannya dengan sistem E-reminder service atau pesan pengingat elektronik
menggunakan whatsapp gateway terutama pada pembayaran iuran santri, yang mana sistem akan memberikan
notifikasi ke nomor whatsapp santri untuk melakukan pembayaran iuran, serta memberikan rekap keuangan
santri. Menggunakan aplikasi berbasis website untuk sistem manajemen keuangan, APl whatsapp untuk reminder,

dan MySQL sebagai database.

Kata Kunci: Reminder, Whatsapp Gateway, Manajemen Keuangan..

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Manajemen keuangan merupakan suatu
kegiatan mendata, mengelola, merencanakan, dan
memberikan laporan mengenai aktifitas keuangan
yang akan atau telah dilakukan pada waktu tertentu
untuk kebutuhan informasi keuangan pada setiap
perusahaan/instansi. Manajemen keuangan yang
penulis bahas pada penelitian ini adalah manajemen
keuangan pondok pesantren Miftahussalam.
Manajemen keuangan pondok pesantren
Miftahussalam merupakan kegiatan pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh bendahara pondok
kaitannya pada pencatatan iuran, pemasukan dana,
pengeluaran dana, dan laporan keuangan bulanan.
Kendala yang terdapat pada sistem pengelolaan
keuangan di pondok pesantren Miftahussalam ini
yaitu pada pembayaran iuran santri yang tidak
disiplin, sehingga perencanaan keuangan untuk
kebutuhan sedikit terhambat. Melihat kendala yang
dialami pengurus (bendahara) pondok pesantren
Miftahussalam  tersebut, kemudian  penulis
merancang aplikasi manajemen keuangan dengan
fitur e-reminder service menggunakan whatsapp
gateway yang bertujunan untuk memudahkan
pencatatan data keuangan, dan memberikan pesan
pengingat tagihan kepada nomor whatsapp masing-
masing santri.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka

rumusan masalah adalah,

a. Bagaimana merancang sistem e-reminder
service?

b. Bagaimana mengimplementasikan sistem e-
reminder service dengan website sistem
manajemen keuangan Pondok Pesantren
Miftahussalam supaya pesan dikirim admin
secara otomatis menggunakan whatsapp
gateway?

c. Bagaimana menguji e-reminder service pada
aplikasi  manajemen  keuangan  Pondok
Pesantren Miftahussalam?

1.3. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dan dikaji
pada penelitian ini memiliki batasan-batasan yang
mencakup beberapa hal, sebagai berikut:

a. Program aplikasi manajemen Kkeuangan
Pondok Pesantren Miftahussalam berbasis
website digunakan untuk mencatat pemasukan
dan pengeluaran keuangan pondok,
pembayaran iuran santri, dan tagihan iuran
bulanan.

b. Terdapat fitur notifikasi pesan (reminder)
penagihan iuran bulanan santri dan tunggakan
iuran santri, transaksi pemasukan dan
pengeluaran, serta limit sisa saldo (Rp
100.000).
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c. Sistem e-reminder service menggunakan
whatsapp gateway, server APl whatsapp yang
digunakan yaitu Woowa.

d. Output yang dihasilkan berupa laporan
pembayaran iuran, kas umum, pemasukan, dan
pengeluaran keuangan pondok.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah
dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk :

a. Menghasilkan sistem informasi pengolahan
keuangan Pondok Pesantren Miftahussalam
yang membantu petugas dalam proses
pengolahan data keuangan maupun rekapitulasi
keuangan pondok.

b. Mengetahui tingkat kemanfaatan e-reminder
service pada aplikasi manajemen keuangan
Pondok Pesantren Miftahussalam.

c. Mengetahui cara pengiriman pesan otomatis
dengan whatsapp gateway pada aplikasi
manajemen keuangan Pondok Pesantren
Miftahussalam.

1.3. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian tersebuat,
diharapkan akan mendapatkan manfaat sebagai
berikut :

a. Mempermudah pengurus Pondok Pesantren
Miftahussalam  dalam  meng-input  data
keuangan.

b. Mempermudah pengurus Pondok Pesantren
Miftahussalam  dalam  membuat  pesan
broadcast terjadwal dari website ke nomor
whatsapp tujuan untuk penagihan iuran
bulanan santri.

c. Dapat meminimalisasi adanya keterlambatan
pembayara iuran bulanan santri.

d. Mempermudah membuat laporan keuangan
pondok.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Sistem

Sistem  merupakan  sebuah  tatanan
(keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen
fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus)
yang saling terhubung dan secara bersama-sama
bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu [1].

2.3. Aplikasi

Aplikasi adalah suatu subkelas perangkat
lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan
komputer langsung untuk melakukan suatu tugas
yang diiginkan pengguna [2].

2.4. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah manajemen
dana yang berkaitan dengan pengalokasian dana
dalam berbagai bentuk investasi seacara efektif

maupun usaha pengumpulan dana untuk biaya
investasi atau pembelanjaan secara efisien [3].

2.5. Reminder

Reminder merupakan pengingat yang
mampu membantu setiap orang untuk mengingat
sesuatu dan mencatat hal penting agar tidak
terlupakan.  Melalui reminder maka dapat
memudahkan pengguna dalam mengingat berbagai
informasi penting. Reminder dapat digunakan
sebagai manajemen waktu yang berfungsi untuk
memberi alarm peringatan berupa pemberitahuan
berbasis local, waktu maupun catatan yang berupa
konstektual [4].

2.6. Whatsapp Gateway

Whatsapp Gateway merupakan salah satu
dari kesekian banyak APl yang mempunyai
kemampuan untuk mengirim pesan ke platform lain.
Untuk konfigurasi whatsapp langkah pertama adalah
melakukan pendaftaran pada halaman apiwa.com
atau ke server APl whahtsapp lainnya dan
melakukan verifikasi melalui email. Setelah itu login
dam melakukan pairing nomor whatsapp yang
digunakan [5].

2.6. Aplikasi Programming Interface

Application Programming Interface (API)
adalah antarmuka yang dibangun oleh pengembang
sistem sehingga sebagian atau seluruhnya fungsi
sistem  dapat diakses secara terprogram.
Representasi State Transfer (REST) adalah salah
satu gaya arsitektur pengembangan APl yang
menggunakan Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
untuk data komunikasi [6].

2.7. Website

Website adalah sebuah media presentasi
online untuk sebuah perusahaan atau individu.
Website juga dapat digunakan sebagai media
penyampai informasi secara online, seperti
detik.com, okezone.com, vivanews.com dan lain-
lain [7].

2.8. Database

Database atau basis data terdiri 2 (dua) kata
yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai
markas atau gudang. Sedangkan data adalah
representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu
objek misalnya barang, hewan, manusia, peristiwa
yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf,
symbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasi lainnya

[1].

2.9. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan
gambaran sistem secara logikal, gambar ini tidak
tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak,
struktur data atau data organisasi file. Notasi dalam
ERD dapat dilihat pada gambar [8].



2.10. Entity Relationship Diagram (ERD)

Model Entity Relationship yang berisi
komponen-komponen  himpunan  entitas dan
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi
dengan atribut-atribut yang merepresentasikan
seluruh fakta didunia nyata yang kita tinjau [1].

2.11. Kardinalitas
Kardinalias relasi menggambarkan banyak-
nya jumlah maksimum entitas dapat berrelasi
dengan entitas pada himpunann entitas yang lain [1].
Pada himpunan relasi biner, pemetaan kardinalitas
relasi dibedakan menjadi empat macam, di
antaranya sebagai berikut :
a. Satu ke Satu (One to One)
Setiap entitas pada himpunan entitas A
berhubungan dengan paling banyak satu entitas
pada himpunan entitas B, dan begitu
sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas
B berhubungan dengan paling banyak satu
entitas pada himpunan entitas A.

b. Satu ke Banyak (One to Many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat
berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan entitas B, dan tidak sebaliknya
dimana setiap entitas pada himpunan entitas B
berhubungan dengan paling banyak satu entitas
pada himpunan entitas A.

c. Banyak ke Satu (Many to One)
Setiap entitas pada himpunan entitas A
berhubungan dengan paling banyak satu entitas
pada himpunan entitas B, dan tidak sebaliknya
dimana setiap entitas pada himpunan entitas B
dapat berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan entitas A.

2.12. Kamus Data

Kamus data adalah kumpulan daftar elemen
data yang mengalir pada sistem perangkat lunak
sehingga masukan (input) dan keluaran (output)
dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara
penulisan). Kamus data dalam implementasi
program dapat menjadi parameter masukan atau
keluaran dari seuah fungsi atau prosedur [9].

2.13. Flowchart

Flowchart menggambarkan urutan logika
dari suatu prosedur pemecahan masalah, sehingga
flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian
masalah yang dituliskan dalam simbol simbol
tertentu. Flowchart akan menunjukkan alur didalam
program secara [9].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam rancangan
aplikasi e-reminder dengan whatsapp gateway
pondok pesantren menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan cenderung menggunakan
analisis. Metode penelitian yang penulis gunakan
adalah sebagai berikut:

3.1. Pengumpulan Data

Penngumpulan data yaitu dengan melakukan:

a. Pengamatan (observasi) ke pondok pesantren
Miftahussalam mengenai sistem keuangan yang
selama ini digunakan, minjau sistem keuangan
lama yang kurang efisien dan keterlambatan
dalam pembayaran iuran.

b. Wawancara dengan ketua dan bendahara pondok
terkait permasalahan pengelolaan keuangan,
pembayaran, dan penyerahan laporan keuangan.

c. Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data
yang sudah ada seperti gambaran umum instansi,
dan catatan keuangan, laporan keuangan dalam
bentuk tulisan

3.2. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk
melakukan identifikasi kebutuhan informasi
calon pengguna dan pelaksanaan sistem untuk
memenuhi  kebutuhan pengguna meliputi
kriteria Kkinerja sistem dan identifikasi jenis
input yang diinginkan pengguna.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem kaitannya dengan mencari
atau merumuskan alternatif — alternatif
pemecahan masalah. Untuk menyelesaikan
masalah pada sistem keuangan pondok
pesantren Miftahussalam, diberikan gambaran
secara detail dengan  menggunakan tabel
database, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), dan flowchart
sistem.

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN
SISTEM
4.1. Analisis Sistem
a. Sistem yang berjalan

Pengelolaan keuangan pondok pesantren
Miftahussalam  meliputi  pencatatan  aktivitas
pemasukan, pengeluaran kas pondok, laporan
keuangan pondok. Dari analisis sistem yang sedang
berjalan (sistem lama) ada beberapa kelemahan,
yaitu :

1. Masih menggunakan aplikasi desktop, yang
hanya bisa diakses secara lokal.

2. Hak akses sepenuhnya dipegang oleh
bendahara, sehingga ketua dan pengasuh
pondok saat cek data keuangan harus
menghubungi atau menunggu print out



laporan keuangan dari bendahara.

3. Santri tidak bisa melihat data pembayaran
pribadi dan jika ingin mengetahui
kekurangan pembayaran harus menghadap
ke bendahara pondok.

4. Informasi penagihan iuran bulanan tidak
rutin, ini menyebabkan banyak santri yang
lalai dalam pembayaran iuran bulanan atau
telat bayar iuran bulanan.

5. Gambaran sistem lama manajem keuangan
Pondok Pesantren Miftahussalam bisa
dilihat pada gambar 4.1.

Input data (data Simpan data (data
santri,pembayaran, santri pembayaran,

pemasukan,
‘ pengeluaran, tagihan, ‘ Aplikasi peng tagihan]
Admir Database
Keuangan keuangar

Tampilkan

Laporan cetak data Aplikasi
keuangar Manajemen
Keuangar

Gambar 4.1: Gambaran Sistem yang Berjalam

b. Sistem yang diusulkan

Dari kelemahan sistem lama maka penulis
mengusulkan sistem baru dengan menambah hak
akses dan fitur reminder (pesan pengingat) untuk
mengatasi masalah yang sampai saat ini terjadi.
Gambaran sistem baru manajem keuangan Pondok
Pesantren Miftahussalam bisa dilihat pada gambar
4.2.
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santri,pembayaran, santri,pembayaran,
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Gambar 4.2: Gambaran Sistem yang Diusulkan

Tampilkan

tampilkar Aplikasi
Manajemen

Keuangar

4.2. Analisis Kebutuhan
a. Kebutuhan User
1. Santri
Santri dapat melihat data pribadi dan
melihat data keuangan (iuran bulanan) serta
rekap aktivitas keuangan setiap bulan.
2. Ketua Pondok
Ketua pondok dapat melihat data/laporan
keuangan seperti iuran bulanan santri, dan
infag. Dapat melihat daftar data santri serta
edit data santri, dan detail jenis aktivitas
keuangan.
3. Pengasuh Pondok

Pengasuh pondok dapat melihat laporan
keuangan pondok. Terdapat menu laporan
iuran bulanan santri dan infaqg.

b. Kebutuhan Admin
Admin dalam sistem aplikasi keuangan ini
adalah bendahara. Bendahara memegang hak
penuh dalam melakukan input — output data
keuangan pondok, Mencatat aktivitas keuangan
dan laporan data keuangan pondok serta mengecek
dan validasi data. Bendahara dapat mengelola :
1. Data jenis aktivitas keuangan, data daftar
akun, dan data pengguna
2. Transaksi  pemasukan kas  maupun
pengeluaran kas pondok
3. Laporan keuangan, laporan tagihan,
laporan transaksi.
4. Menambah, mengubah, menghapus dan
menampilkan data sesuai kebutuhan.

4.3. Perancangan Sistem
a. Diagram konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang
memperlihatkan ~ rancangan  sistem  secara
keseluruhan, semua eksternal entitas harus
digambarkan sedemikian rupa, sehingga terlihat data
yang mengalir pada input-proses-output. Diagram
konteks aplikasi manajemen keuangan pondok
pesantern Miftahussalam dapat dilihat pada gambar
4.3.
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Gambar 4.3: Diagram Konteks

b. Diagram Jenjang

Diagram jenjang menggambarkan seluruh
proses dari fungsi - fungsi di dalam sistem secara
berjenjang. Sehingga memudahkan dalam
memahami fungsi - fungsi sistem. Diagram jenjang
aplikasi manajemen keuangan pondok pesantren
Miftahussalam dapat dilihat pada gambar 4.4.
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c. Data Flow Diagram g ‘ i

Data Flow Diagram (DFD) adalah model untuk D)
menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan
proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain
dengan alur data, baik secara manual maupun
komputerisasi. DFD manajemen keuangan pondok
pesantren Miftahussalam dapat dilihat pada gambar '
4.5,
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Gambar 4.4: Diagram Jenjang
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Gambar 4.6: Entity Relationship Diagram
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d. Entity Relation Diagram (ERD) nams

ERD aplikasi manajemen keuangan pondok =
pesantren Miftahussalam dapat dilihat pada Gambar 4.7: Relasi Tabel
gambar 4.6.

5. IMPLEMENTASI SISTEM
5.1. Implemantasi Aplikasi Web
a. Tampilan halaman login
Halaman login merupakan menu utama
pada website manajemen keuangan pondok
pesantren Miftahussalam. Sebelum ke halaman
kerja, admin (bendahara) mengakses terlebih
dahulu sistem login sesuai dengan data login.
Hak akses login terdiri dari Admin, Ketua dan



pengasuh. Berikut tampilan halaman login
dapat dilihat pada gambar 5.1.

Gambar 5.1: Tampilan Halaman Login

b. Tampilan halaman beranda
Halaman beranda merupakan tampilan

awal setelah user melakukan login. Berikut
tampilan halaman beranda dapat dilihat pada
gambar 5.2.

& uu\s\‘

Gambar 5.2 : Tampilan Halaman Beranda

5.2. Integrasi API whatsapp
Dari website yang telah dibuat, untuk dapat
terhubung dengan Woowa sebagai  server
pengiriman pesan, maka dalam sourcode website
tersebut disisipkan kode javascript yang sudah
disediakan oleh server woowa yang di dalamnya
terdapat variabel key, url, dan data (array).
a. Variabel Key
Variabel key merupakan variabel yang
didapat setelah selesai melakukan registrasi
akun woowa. Variabel ini bisa diartikan
sebagai identitas dari nomor telephone yang
digunakan untuk menghubungkan website
ke server API whatsapp woowa.

b. Variabel URL
Variabel url digunakan untuk mengirim
request data ke server woowa untuk
pengiriman pesan whatsapp.

¢. Variabel Data (array)
Variabel data berisi post parameter
phone_no, key, sch_date, api_type dan
message. Phone_no merupakan nomor
telephone/ whatsapp yang dituju untuk
pengiriman pesan, key merupakan key
partner atau identitas nomor telephone
pengguna (member), sch date  untuk

menampung nilai tanggal dan waktu (pesan
terjadwal),  api_type adalah  jenis
pengiriman pesan bisa berupa image, text,
atau img_text, dan message untuk
menampung data text atau pesan yang akan
dikirimkan.

Flowchart proses pengiriman pesan
menggambarkan alur dari integrasi Website
dengan APl whatsapp dalam mendeklarasikan
variabel yang akan mengirim request ke server
woowa. Flowchart proses pengiriman pesan dapat
dilihat pada gambar 5.3.
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Library API whatsapp \

wowa 3
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.
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4ab1a6337"

Gambar 5.3: Flowchart Pengiriman Pesan

6. HASIL DAN PEMBAHASAN
6.2. Hasil

Dari kegiatan pengamatan sistem yang
dilakukan mengenai permasalahan pengelolaan
keuangan pondok maka didapat gambaran mengenai
sistem yang selama ini berjalan dan rencana sistem
yang akan dikembangkan. Sistem lama akan
diintegrasikan dengan APl whatsapp sebagai sarana
pengiriman pesan ke nomor whatsapp. Website
yang telah dibuat, dihubungkan ke API whatsapp
Woowa sebagai server pengiriman pesan, maka
dalam sourcode website tersebut disisipkan kode
javascript yang sudah disediakan oleh server
Woowa yang di dalamnya terdapat variabel key, url,
dan data (array). Potongan sourcode untuk integrasi
website dengan API whatsapp Woowa dapat dilihat
pada gambar 6.1.
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$data_string = json_encode($data);

Tampilan pesan terkirim ke nomor whatsapp tujuan
dapat dilihat pada gambar 6.2.

{testing #7 APl WA schedule}
Tagihan luran Santri :

{testing #7 APl WA schedule}
Tagihan luran Santri :

ID :TAG0001 ID : TAGOO0O:
No.Induk Santri: 202003170001 No.Induk Santri: 20200¢
Nama Santri : Wiwit P. Nama Santri :Dai 3
Tagihan bulan : Rp. 50.000,- Tagihan bulan : Rp. 50.000,-
JmlBulan :6 bulan JmlBulan :6 bulan

Range Bulan :Maret s/d Agustus Range Bulan : Maret s/d Agustus
Range Tahun :2020 s/d 2020 Range Tahun :2020 s/d 2020
Total Tagihan : Rp. 300.000,- Total Tagihan : Rp. 300.000,-
Telah dibayar : Rp. 300.000,- Telah dibayar : Rp. 300.000,-

Kekurangan :Rp. 0 Kekurangan :Rp. 0,
Keterangan :Lunas Keterangan :Lunas

Bagi yang masih ada tunggakan/ Bagi yang masih ada tunggakan/
kekurangan, mohon segera kekurangan, mohon segera
dilunasi! dilunasi!

Terimakasih. Terimakasih.

ttd ttd

Bendahara Bendaha

®© | >y O o > @ o

Gambar 6.2: Tampilan Pesan Terkirim

6.2. Pembahasan

Pembahasan ini ditujukan untuk melihat
tingkat keberhasilan perancangan sistem reminder
menggunakan whatsapp gateway pada website
manajemen keuangan pondok pesantren
Miftahussalam. Kemudian penerapan API whatsapp,
yakni proses integrasi website dengan server Woowa
untuk mengirimkan pesan. Penulisan sourcode API
whatsapp dari Woowa ke dalam bahasa
pemrograman PHP pada website manajemen
keuangan pondok pesantren Miftahussalam dengan
menyisipkan variabel key, url, dan phone_number
untuk mengirim request ke server Woowa. Pada
menu pengiriman pesan tagihan iuran terdiri dari dua
jenis yaitu pengiriman pesan personal dan
pengiriman broadcast (pesan masal) ke banyak
nomor. Pengiriman pesan tagihan iuran personal
hanya dilakukan satu kali kirim, dan berfungsi
dengan baik, kemudian pesan tagihan iuran
broadcast, sebelum kirim pesan, admin mengisi form
penjadwalan pesan tanggal awal, dan tanggal akhir,

serta range hari dan waktu. Untuk alur pengiriman
pesan broadcast dengan flowchart dapat dilihat pada
pada gambar

7. PENUTUP
7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem e-reminder service manajemen keuangan
pondok pesantren Miftahussalam dengan
whatsapp gateway merupakan sebuah tool
pengiriman pesan (notifikasi) yang digunakan
untuk pesan pengingat pembayaran iuran santri,
notifikasi adanya transaksi pemasukan dan
transaksi pengeluaran, dan notifikasi ketika limit
saldo. Sistem e-reminder pada website
manajemen  keuangan pondok  pesantren
Miftahussalam  terintegrasi  dengan  API
whatsapp dari Woowa. Perancangan alur sistem
e-reminder pada website manajemen keuangan
Pondok Pesantren Miftahussalam digambarkan
dalam bentuk flowchart.

b. Perancangan untuk pengiriman pesan dengan
whatsapp gateway membutuhkan server API
whatsapp, sehingga diperlukan sebuah variabel-
variabel di dalam PHP seperti key, url,
phone_number,dan message.

c. Implementasi Sistem e-reminder pada website
terbagi menjadi tiga bagian, yakni implementasi
input, implementasi proses integrasi, dan
implementasi output.

7.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
mengembangkan aplikasi manajemen kuangan ini
adalah:

a. Aplikasi dapat dikembangkan dengan basis
Android.

b. Aplikasi  dapat  dikembangkan  dengan
menambahkan fitur “chatbot”, sehingga pesan
yang terkirim pada saat penagihan iuran bisa
saling respon.

¢. Memilih provider APl whatsapp yang sesuai
dengan kebutuhan, berkualitas dan harga yang
terjangkau, agar fitur-fitur yang disediakan bisa
terpakai dan pengeluaran dana untuk akses API
tidak terlalu besar.
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